I11. METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Masalah

Pendekatan masalah yang digunakan untuk penelitian ini adalah dengan

menggunakan dua macam pendekatan yaitu :

1. Pendekatan secara yuridis normatif yaitu pendekatan yang dilakukan
dengan mempelajari, melihat, dan menelaah mengenai beberapa hal yang
bersifat teoritis yang menyangkut asas-asas hukum yang berkenaan dengan
permasalahan mengenai analisis pertanggungjawaban pidana terhadap
pelaku tindak pidana penggelapan.

2. Pendekatan secara yuridis empiris yaitu pendekatan yang dilakukan
dengan mempelajari kenyataan yang ada di lapangan guna mendapatkan
data dan informasi yang dapat dipercaya kebenarannya mengenai analisis

pertanggungjawaban terhadap pelaku tindak pidana penggelapan.

B. Sumber dan Jenis Data

Sumber dan jenis data dalam penelitian ini, memerlukan bahan atau keterangan

yang terkait dengan permasalahan yang berupa data, yaitu :
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a. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari lapangan

terutama dari orang-orang yang berkaitan dengan masalah yang diteliti

dalam penulisan skripsi. Data primer ini akan diambil dari praktisi hukum
yaitu jaksa dan hakim pada Kejaksaan Tinggi Lampung yang melakukan
penuntutan pada perkara tersebut.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari bahan literatur kepustakaan
dengan melakukan studi dokumen, arsip yang bersifat teoritis, konsep-
konsep, doktrin dan asas-asas hukum yang berkaitan dengan pokok cara
membaca, mengutip, dan menelaah peraturan perundang-undangan yang
berkenaan dengan permasalahan yang akan dibahas,' yang terdiri antara
lain:

1. Bahan hukum primer yaitu bahan hukum yang mengikat dan terdiri dari
norma-norma atau kaedah-kaedah dasar perundang-undangan, KUHP,
maupun yang terkandung dalam hukum-hukum vyang lain yang
berhubungan dengan materi penulisan.

2. Bahan hukum sekunder vyaitu bahan-bahan yang memberikan
penjelasan bahan hukum primer dalam hal ini seperti yurisprudensi,
teori-teori yang dikemukakan para ahli, keputusan-keputusan peradilan
lainnya, aturan-aturan pelaksanaan  perundang-undangan dan

sebagainya.

!Soerjono Soekanto, Op.Cit., him.57.
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3. Bahan Hukum Tersier yaitu bahan-bahan hukum yang memberikan
penjelasan bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder seperti ;

literatur, kamus, surat kabar, internet, dan lain-lain.
C. Penentuan Populasi dan Sampel

Populasi adalah sejumlah manusia atau unit yang mempunyai ciri-ciri dan
karakteristik yang sama.’ Penelitian ini yang akan dijadikan populasi adalah
praktisi hukum dan teoritis hukum. Sampel merupakan sejumlah objek yang
jumlahnya kurang dari populasi. Pada sampel penelitiannya diambil dari beberapa
orang populasi secara “purpsive sampling” atau penarikan sampel yang bertujuan

dilakukan dengan cara mengambil subjek berdasarkan pada tujuan tertentu.’

Adapun responden yang akan penulis jadikan sampel dalam penulisan skripsi ini

adalah :
1. Jaksa di Kejaksaan Tinggi Lampung : 1 orang
2. Hakim di Pengadilan Negeri Tanjung Karang : 2 orang
3. Dosen Fakultas Hukum Universitas Lampung : 1 orang
: 4 orang
?Ibid. him.72.
*Masri Singarimbun dan Sofian Efendi, Metode Penelitian dan Survey, , Jakarta, 1987,

him.152.
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D. Metode Pengumpulan Data dan Pengolahan Data

1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan studi pustaka dan studi

lapangan.

a. Studi Pustaka
Studi pustaka dilakukan dengan cara mengumpulkan buku-buku, membaca,
mencatat,dan mengutip buku-buku, peraturan perundang-undangan yang

sesuai dengan pokok bahasan dan ruang lingkup penelitian ini.

b. Studi Lapangan
Studi lapangan dilakukan melalui wawancara dengan responden yang telah
direncanakan sebelumnya. Metode yang dipakai adalah mengajukan
pertanyaan yang telah disusun secara teratur dan mengarah pada

terjawabnya permasalahan dalam skripsi ini.

2. Pengolahan Data
Tahapan pengolahan data dalam penelitian ini meliputi kegiatan-kegiatan
sebagai berikut :
1. ldentifikasi data, yaitu mencari data yang diperoleh untuk disesuaikan
dengan pembahsan yang akan dilakukan dengan menelaah
peraturan,buku atau artikel yang berkaitan dengan judul dan

permasalahan.
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2. Klasifikasi data, yaitu hasil identikasi data yang selanjutnya
dikelompokkan sehingga diperoleh data yang benar-benar objektif.

3. Penyusunan data, yaitu menyusun data menurut sitematika yang telah
ditetapkan dalam penelitian sehingga memudahkan peneliti dalam

menginterprestasikan data.

E. Analisis Data

Analisis terhadap data yang diperoleh dilakukan dengan cara kualitatif yaitu
analisis yang dilakukan secara deskriptif yakni penggambaran argumentasi dari
data yang diperoleh di dalam penelitian. Dari hasil analisis tersebut di lanjutkan
dengan menarik kesimpulan secara deduktif yaitu suatu cara berfikir yang
didasarkan pada realitas yang bersifat umum yang kemudian disimpulkan

secara khusus.



